INTISARI

Sindroma Gawat Napas Neonatus (SGNN) atau Respiratory Distress
Syndrome merupakan salah satu penyakit pernapasan penyebab kematian neonatus
yang perlu mendapat perhatian. SGNN menyebabkan disfungsi paru-paru berat
yang dapat mengakibatkan kematian pada neonatus dan resiko komplikasi respirasi,
neurologis dan perkembangan bayi. Selain disebabkan dari faktor bayi, kelainan ini
diduga dilatarbelakangi faktor maternal dari masa kehamilan hingga persalinan.
Penelitian ini bertujuan mengetahui hubungan faktor maternal dengan kejadian
Sindroma Gawat Napas Neonatus (SGNN) di RSI Sultan Agung Semarang periode
2017-2018.

Penelitian analitik observasional dengan pendekatan cross sectional ini
menggunakan 95 sampel bayi lahir dan ibu yang dirawat di RSI Islam Sultan
Agung. Data yang diperoleh melalui catatan rekam medik meliputi diagnosis bayi
lahir, usia ibu, riwayat paritas ibu, preeklamsi, anemia, Ketuban Pecah Dini (KPD),
perdarahan antepartum, dan cara persalinan.

Hasil analisis menunjukkan faktor maternal yang berisiko terhadap kejadian
SGNN adalah preeklamsia (p=0,006), KPD (p=0,001), dan cara persalinan section
caesarean (p=0,025). Sedangkan variabel usia, paritas, perdarahan antepartum, dan
anemia tidak berhubungan dengan risiko kejadian SGNN. Uji multivariat regresi
logistik menunjukkan riwayat ibu preeklamsia -dan ibu KPD menjadi faktor
maternal yang paling dominan berisiko melahirkan bayi SGNN.

Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa faktor maternal preeklamsia,
KPD, dan cara persalinan section caesaria berhubungan dengan risiko kejadian
Sindroma Gawat Napas Neonatus (SGNN).
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